RINGKASAN

DHENO BAGA NATA (NIM : 2000854211001) TITIK KRITIS NAUNGAN
PADA TANAMAN SERAIWANGI (Andropogon nardul L) dibimbing oleh Bapak
Dr. H. Rudi Hartawan, SP., MP dan Bapak Ir. Nasamsir, MP. Secara umum
seraiwangi merupakn tanaman rumput-rumputan yang menyukai sinar matahari,
namun demikian Kita perlu mengetahui sampai berapa persen tingkat naungan yang
dapat ditolerir oleh tanaman ini. Sebelum membudidayakan tanaman tersebut di
lapangan perlu diuji pada tingkat skala kecil pertumbuhan tanaman seraiwangi pada
berbagai tingkat naungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui titik kritis
naungan terhadap tanaman seraiwangi pada berbagai tingkat perlakuan. Penelitian
ini dilaksanakan di Desa Petanang, Kecamatan Kumpeh Ilir, Kabupaten Muaro
jambi, Provinsi Jambi dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai Maret 2024.
Bahan yang digunakan adalah bibit serawangi yang didapat dari kebun rakyat
varietas Lena Batu, polibag isi 5 kg, naungan dari paranet yang dijual bebas dipasar,
pupuk dasar yang mengandung unsur N, pestisida yang digunakan untuk
pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT). Alat yang diperlukan dan
digunakan yaitu peralatan untuk pembuatan naungan, pengukur intensitas cahaya
(Li-cor 2000), meteran, BWD (Bagan Warna Daun), diateknes, dan alat pertanian
pendukung lainnya. Rancangan lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan acak lengkap (RAL) termodifikasi dengan rancangan perlakuan
berupa tingkat naungan (n, %) sebagai berikut: no = Kontrol (tanpa naungan), ny =
Naungan 25% , n, = Naungan 50%, ns= Naungan 75%, Setiap perlakuan diulang
tiga kali sehingga terdapat 12 petak percobaan. Setiap petak percobaan terdapat 10
polibag dan yang akan dijadikan sampel pengamatan sebanyak 6 polibag sehingga
terdapat 120 polibag tanaman seriwangi. Pelaksanaan penelitian berupa persiapan
naungan, persiapan bibit seraiwangi, persiapan media tanam, penanaman,
pemupukan awal, dan pemeliharaan tanaman. Peubah yang diamati berupa
intensitas cahaya, tinggi tanaman, jumlah anakan, lingkar rumpun, bibit segar terna,
warna daun, kandungan klorofil, dan ketebalan daun. Data hasil pengamatan
dianalisis secara statistika menggunakan analisis varian, kemudian bila analisis
varian menunjukkan beda nyata dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf a. 5 % .
Penentuan tingkat naungan kritis menggunakan metode uji polimonial orthogonal.
Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan beberapa persentase naungan
memberikan pengaruh nyata terhadap intensitas cahaya, tinggi tanaman, jumlah
anakan, bobot segar terna, warna daun, ketebalan daun, serta kandungan klorofil
daun tanaman seraiwangi. naungan terbaik hasil uji polynomial orthogonal pada
persentase 24,86%pada parameter bobot segar terna.
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